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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian SUMBER DAYA MANUSIA: PROFIL PEMBANTU RUMAHTANGGA DI DKI JAKARTA

merupakan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Pranata Pembangunan Universitas Indonesia,

tahun 1993. Penelitian ini dilakukan oleh lima orang yaitu, H.M. Rosy Munir, H. Suparman IA, Ari

Indrayono Mahar, Ninawati dan Budiaf. Penelitian ini menghasilkan laporan di luar lampiran sebanyak 44

lembar. 

<br><br>

Permasalahan Penelitian 

<br><br>

Penelitian tersebut di atas, berangkat dari permasalahan sumber daya manusia yang merupakan human

capital yang sangat berperanan secara ekonomi dalam pembangunan.

<br><br>

Masalah sumber daya manusia pembantu rumah tangga, yang lebih merupakan masalah perkotaan dalam hal

ini diangkat sebagai permasalahan penelitian. Masalah sumber daya manusia sektor informal pembantu

rumah tangga ini tidak terlepas dari masalah urbanisasi yang melanda ibu kota akibat daya tarik Jakarta serta

masalah sosial ekonomi di pedesaan. Ketidak seimbangan tingkat upah antara desa dan kota ini

menimbulkan masalah bagi arus tenaga kerja, kuantitas, distribusi dan kualitasnya. Terjadi perebutan

kesempatan kerja di kota pada lapangan kerja pada tingkat yang relatif rendah, atau yang mengandalkan

tenaga fisik. Sektor tersebut terbanyak adalah informal, buruh industri serta pembantu rumah tangga.

<br><br>

Tujuan Penelitian

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah berupaya menggambarkan kehidupan sosial ekonomi golongan pembantu

rumah tangga di Jakarta, sebagai kaum pendatang di perkotaan. Profit Pembantu rumah tangga di DKI

Jakarta 

<br><br>

Metode Penelitian

<br><br>

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan memanfaatkan data primer dan sekunder. Data primer

diperoleh dengan metode kwalitatif dengan alat pedoman wawancara, yang diterapkan terhadap lima

informan. Metode pengamatan di lakukan terhadap kegiatan pembantu rumah tangga serta wawancara bebas

dilakukan terhadap dua orang majikan.

<br><br>

Data sekunder menggunakan hasil Sensus Penduduk TH 1985 oleh BPS dengan hanya melihat aspek

pembantu rumah tangga saja sehingga dapat tergambar secara umum Sumber Daya Manusia sektor

https://lib.ui.ac.id/detail?id=76460&lokasi=lokal


Pembantu Rumah Tangga.

<br><br>

Penelitian dilakukan di Jakarta Selatan pada kompleks perumahan serta sebuah sekolah swasta di Jakarta

Selatan. 

<br><br>

Hasil dan Kesimpulan 

<br><br>

Peranan pembantu rumah tangga sejak jaman sebelum penjajahan Belanda hingga sekarang masih dianggap

cukup penting. Peranan tersebut tetap ada dalam setiap babakan sejarah di Indonesia, kendati bentuk

hubungan sosial majikan-pembantu serta bentuk imbalan yang diterima dari masa kemasa berubah.

Konsepsi pembantu sebagai abdi dalem di masa kerajaan Jawa berubah menjadi Iongos dan Nyai pada

jaman Belanda. Selanjutnya, pada masa sekarang konsepsi sebagai pembantu rumah tangga adalah lebih

sebagai pekerja rumah tangga yang bentuk hubungan kerjanya hubungan imbal jasa. 

<br><br>

Pada masa sekarang ini, posisi tawar pembantu rumah tangga menjadi lebih baik, selain di pihak lain

dituntut pula "profesionalisme" atau kemampuan "siap pakai" tertentu dalam profesi ini. Kendatipun belum

ada peraturan perundang-undangan yang mengatur sektor pekerjaan ini, secara alamiah sudah muncul

standar-standar gaji, berbagai persyaratan serta pranata sosial yang "mengatur" pola hubungan kerja majikan

- pembantu rumah tangga. 

<br><br>

Pembantu rumah tangga sebenarnya adalah golongan orang yang bermasalah di sektor ekonomi dan sosial

budaya. Hal tersebut terlihat pada latar belakang, motivasi, situasi kerja mereka, jam kerja, fasilitas, hak

serta kewajibannya. Tidak jarang terungkap hal-hal negatif yang menimpa mereka. 

<br><br>

Pada dasarnya, pembantu rumah tangga akan selalu beradaptasi dengan lingkungannya. Proses adaptasi

tersebut merupakan syarat dasar untuk tetap bisa bertahan di perkotaan. Salah satu alternatif survival nya

adalah memanfaatkan jaringan sosial pertemanan dan kekerabatan di perkotaan, demi memenuhi rasa aman,

hasrat komunikasi serta prospek masa depan.  


